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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima  : 05— 02 — 2021 Timelapse fotografi adalah sekumpulan hasil foto yang ditangkap oleh sensor
Direvisi :19-02-2021 kamera dan di bagi dalam beberapa frame yang menggambarkan urutan dari satu
Diterbitkan : 26 —02 — 2021 kejadian dengan cara beraturan dan berurutan. Genre fotografi ini sudah sangat

lama ditekuni oleh para fotografer, baik fotografer yang baru mengenal fotografi
maupun fotografer profesional. Timelapse fotografi adalah teknik dalam fotografi
yang cukup rumit. Diperlukan kesabaran dan ketepatan waktu yang presisi untuk
menghasilkan sebuah karya timelapse yang baik. Alat yang menjadi prioritas

-'ﬁ?ﬁ%f;ﬁsn;if&ografi kebanyakan fotografer dalam menekuni dunia fotografi termasuk timelapse
RrdineINGnG fotografi saat ini adalah kamera berjenis Mirrorless. Namun kamera jenis ini masih
Optocoupler 4N35 memiliki banyak kekurangan khususnya jika di terapkan sebagai alat untuk

menghasilkan foto timelapse. Maka dari itu diperlukan sebuah alat yang dapat
mendukung kamera Mirrorless ini sehinga ketika akan menghasilkan bahan
timelapse yang baik. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
metode ekperimen dengan melakukan pengujian pada waktu pengambilan gambar
di kamera Mirrorless yang dihubungkan pada alat yang di kontrol oleh Arduino
Nano dan Optocoupler 4N35. Hasil dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
hasil foto timelapse yang beraturan dan berurutan sesuai dengan urutan kejadian
yang direkam oleh sensor kamera pada setiap frame foto. Dari hasil pengujian
dengan interval 15 detik, waktu tunggu 1 menit, kamera menghasilkan 5 buah foto.
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan foto yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai bahan timelapse fotografi yang baik.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

|. Pendahuluan

Timelapse adalah sekumpulan foto yang diambil pada waktu yang beraturan dan berurutan waktunya untuk
menggambarkan proses pergerakan atau perubahan suatu objek yang kemudian diproses dengan mempercepat
kecepatan durasi dengan software pendukung, output dari gambar yang terkupul adalah sebuah video berdurasi
pendek yang mengambarkan perubahan waktu dengan cepat. Timelapse fotografi sudah dilakukan selama
bertahun tahun[1]. Timelapse fotografi adalah teknik dimana frekuensi dari frame film yang ditangkap (frame
rate) jauh lebih rendah daripada yang digunakan untuk melihat urutan[2]. Dalam hal ini, kita memanipulasi
waktu objek dan kejadian yang normalnya memakan waktu beberapa menit, beberapa hari atau beberapa bulan
yang dapat dilihat dalam hitungan detik dengan cara mempercepatnya jutaan kali lipat. Alat yang digunakan
untuk pengambilan gambar salah satunya adalah kamera berjenis Mirrorless[3], [4].

Kamera adalah alat untuk merekam gambar suatu obyek pada permukaan yang pekat cahaya[5]. Kamera
Mirrorless adalah kamera yang pada dasarnya sama seperti kamera DSLR tapi tidak memakai
cermin/pentaprisma. Mirrorless mempunyai banyak nama lain seperti Mirrorless Interchangeable-Lens
Camera (MILC), Compact System Camera (CSC), Mirrorless System Camera (MSC), Digital Single Lens
Mirrorless (DSLM)[6]. Mirrorless memiliki ciri khas yaitu ukurannya yang relatif kecil, beratnya yang ringan,
lensa yang dapat diganti-ganti, hasil bidikan yang dihasilkan juga tidak jauh beda dengan DSLR, karena
beberapa Mirrorless ada yang sudah full format. Kamera jenis ini adalah yang paling banyak digunakan oleh
fotografer saat ini dalam mengabadikan momen yang mereka inginkan. Namun dalam hal timelapse fotografi
fotografer memiliki kendala dalam hal proses pengambilan gambar karena dilakukan secara manual dengan
menekan tombol shutter secara berulang-ulang. Hal ini akan berdampak pada foto yang di hasilkan karena
hasil foto tersebut di ambil dalam waktu yang tidak beraturan. Fotografer hanya memprediksi waktu
pengambilan gambarnya dengan memperkirakan waktu tundanya secara manual yang menyebabkan hasilnya
tidak maksimal akibat dari pengambilan gambar yang tidak beraturan waktunya. Sementara timelapse fotografi
membutuhkan foto yang jumlahnya sangat banyak, minimal 300-500 foto yang di ambil secara berurutan dan
beraturan.
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Saat ini terdapat beberapa merek dagang khususnya di bidang fotografi yang telah membuat alat kontrol
pada kamera Mirrorless berupa remote untuk mengendalikan proses pengambilan gambar. Akan tetapi alat
yang mereka ciptakan masih memiliki kekurangan jika dimanfaatkan untuk keperluan timelapse fotografi. Pada
proses pengambilan gambar remote ini tidak dapat mengendalikan prosesnya secara otomatis sehingga
fotografer melakukannya secara manual dengan tetap menekan tombol pada remote secara berulang-ulang, ini
akan berdampak baik hanya pada hasil foto saja karena fotografer tidak perlu menyentuh kamera secara
langsung sehingga mengurangi kemungkinan shake pada foto yang di hasilkan. Namun tetap saja fotografer
tidak dapat mengatur interval waktu pengambilan gambarnya sesuai dengan yang di inginkan[7] sehingga
hasilnya tidak beraturan sesuai jarak waktu yang di butuhkan untuk menghasilkan timelapse fotografi yang
maksimal. Maka dari itu penulis berinisiatif untuk membuat sebuah alat yang nantinya akan digunakan untuk
mengontrol kamera Mirorless secara otomatis dengan interval waktu yang dapat di tentukan, sehingga
memudahkan fotografer dalam mengambil banyak gambar dengan waktu yang beraturan dan berurutan yang
sesuai dengan kebutuhan timelapse fotografi.

1. Metode

Metode eksperimen adalah metode yang akan digunakan untuk menguji alat kontrol kamera Mirrorless.
Dalam merancang alat kontrol timelapse fotografi pada kamera Mirrorless ini di perlukan alat dan bahan yang
akan menunjang pembuatannya. Dalam hal ini Hardware dan Software merupakan perangkat yang dibutuhkan.
Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Nano[8]-[10]. Arduino Nano adalah papan pengembangan
(development board) mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P dengan bentuk yang sangat mungil[8].
Adapun kebutuhan perangkat instalasi hardware dan software beserta rancangan rangkaiannya sebagai berikut.

A. Kebutuhan Perangkat Keras

1) Laptop dengan spesifikasi: Processor Intel Core i5-2410M CPU 2.30GHz ,Hardisk dan 1TB.Memory
RAM 4GB

2) Kamera Mirrorless Sony a6000

3) Arduino Nano

4) Breadboard

5) LCD

6) Push Button

7) Optocoupler

8) Kabel Jack S2

9) Kabel Jumper

B. Kebutuhan Perangkat Lunak
1) Arduino IDE 1.6.3
2) Bahasa Pemograman C
C. Alat Pendukung
1) Solder
2) Obeng

D. Perancangan Perangkat Keras
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Gambar 1. Perancangan perangkat keras

Sesuai dengan kebutuhan perangkat keras, penulis telah merancang perangkat keras yang dapat dilihat pada
gambar 1. Adapun keterangan gambar 1 sebagai berikut.

1. Arduino Nano
2. LCD 16 x 2
3. Push Button
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4, Optocoupler 4N35
5. Kabel Jack S2
6. Kamera Mirrorless

E. Skema Perancangan Perangkat Keras

Skema dari implemetasi keseluruhan sistem untuk mengontrol kamera Mirrorless sesuai dengan kebutuhan
sistem dimana komponen saling berkaitan satu sama lain sehingga dapat menjalankan alat dengan maksimal.
Skema dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Skema perancangan perangkat keras

Dari Gambar 5. menjelaskan bagaimana skema dari implemetasi keseluruhan sistem untuk mengontrol
kamera Mirrorless. Sesuai dengan gambar diatas bagaimana komponen saling berkaitan satu sama lain
sehingga dapat menjalankan alat dengan maksimal. Pada gambar di atas terdapat Optocoupler yang berfungsi
merubah aliran listrik menjadi gelombang cahaya yang digunakan untuk memicu bukaan rana pada kamera
sehingga kamera dapat merekam gambar secara otomatis. Keterangan konfigurasi kabel Gambar 2:

Pin GND pada LCD dihubungkan ke pin GND pada Arduino

Pin PCC pada LCD dihubungkan ke pin 5V pada Arduino

Pin SDA pada LCD dihubungkan ke pin A4 pada Arduino

Pin SCL pada LCD dihubungkan ke pin A5 pada Arduino

Pin 1 pada Push Button 1 dihubungkan ke pin D8 pada Arduino

Pin 2 pada Push Button 1 dihubungkan ke pin GND pada Arduino (digabungkan dengan Pin 2 pada

Push Button 2 dan 3)

7. Pin 1 pada Push Button 2 dihubungkan ke pin D7 pada Arduino

8. Pin 2 pada Push Button 2 dihubungkan ke pin GND pada Arduino (digabungkan dengan Pin 2 pada
Push Button 1 dan 3)

9. Pin 1 pada Push Button 3 dihubungkan ke pin D6 pada Arduino

10.  Pin 2 pada Push Button 3 dihubungkan ke pin GND pada Arduino (digabungkan dengan Pin 2 pada
Push Button 1 dan 2)

11.  Pin 1 pada Optocoupler 1 dihubungkan ke pin D10 pada Arduino

12.  Pin 2 pada Optocoupler 1 dihubungkan ke pin 5V pada Arduino (digabubgkan dengan Pin 2 pada
Optocoupler 2)

13.  Pin 1 pada Optocoupler 2 dihubungkan ke pin D9 pada Arduino

14.  Pin 2 pada Optocoupler 2 dihubungkan ke pin 5V pada Arduino (digabungkan dengan Pin 2 pada
Optocoupler 1)

15.  Pin 4 pada Optocoupler 1 terhubung ke pin GND pada Jack (digabungkan dengan Pin 1 pada
Optocoupler 2)

16.  Pin 5 pada Optocoupler 1 terhubung ke pin Fokus pada Jack

17.  Pin 4 pada Optocoupler 2 terhubung ke pin GND pada Jack (digabungkan dengan Pin 1 pada
Optocoupler 1)

18.  Pin 5 pada Optocoupler 2 terhubung ke pin Shutter pada Jack. Kemudian Jack di hubungkan ke

terminal remote pada kamera.
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I11.Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, kami telah merangkai microcontroller untuk Alat Jemuran
Otomatis. Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Alat

Dari Gambar 3, kita dapat melihat bagaimana tampilan implementasi alat keseluruhan. Kemudian dari
beberapa komponen telah berfungsi dengan baik yang di buktikan dengan tampilnya LCD. Dari setiap
komponen yang terdapat pada gambar masing-masing mempunyai fungsi tersendiri. Arduino Nano berfungsi
sebagai otak yang mengatur segala aktifitas alat. LCD untuk menampilkan tampilan antar muka kepada
pengguna. Push Button berfungsi untuk memilih setiap sesi pada alat. Optocoupler berfungsi untuk merubah
gelombang arus listrik menjadi gelombang cahaya yang kemudian diteruskan ke kamera melalui kabel Jack S2
sebagai pemicu bukaan rana. Kemudian yang terakhir adalah kabel Jack S2 yang berfungsi sebagai
penghubung dari keseluruhan alat dengan kamera Mirrorless. Dari hasil pengujian dengan interval 15 detik,
waktu tunggu 1 menit, kamera menghasilkan 5 buah foto.

1VV.Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa alat kontrol timelapse fotografi sudah dapat diimplementasikan dan berhasil menjalankan
proses pengambilan foto berdasarkan interval yang telah di tentukan sebelumnya. Dari hasil pengujian dengan
interval 15 detik, waktu tunggu 1 menit, kamera menghasilkan 5 buah foto.
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